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Abstrak
 

Latar belakang: Inisiasi menyusu dini memberikan efek yang menentukan bagi kelanjutan pemberian ASI

Eksklusif hingga 6 bulan pada bayi. Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa bayi yang berhasil menyusu

dalam satu jam pertama setelah lahir cenderung akan terus menyusu lebih lama. Satu jam pertama

merupakan periode emas yang akan menentukan keberhasilan seorang ibu untuk dapat menyusui bayinya

secara optimal. Keberhasilan memberikan ASI Eksklusif yang diawali oleh keberhasilan dalam memberikan

kesempatan dalam satu jam pertama ini berkaitan dengan refleks menghisap (suckling reflex) pada bayi.

Dimana pada jam-jam pertama setelah lahir refleks menghidap bayi sangat kuat dan setelah itu bayi akan

tertidur (Sidi et al, 2007). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh antara inisiasi

menyusu dini terhadap kelangsungan pemberian ASI Eksklusif pada baya berusia 6 - 12 bulan di Kabupaten

Kuantan Singingi.

Metodologi: Penelitian merupakan studi observasional yang menggunakan desain kros seksional. Namun

dalam penelitian ini terdapat variabel waktu yang merupakan periode follow up yang peroleh melalui recall

(ingatan) responden. Temporal ambiguity dapat dihindari, karena event terjadi setelah exposure. Analisis

dilakukan dengan life fable, uji log rank dan Kaplan Meier serta cox proportional hazard.

Hasil dan Pembahasan: Inisiasi menyusu dini di Kabupaten Kuantan Singingi dilakukan bervariasi dengan

waktu tercepat 15 menit setelah bayi lahir. Sebagian besar (73,1 %) bayi di Kabupaten Kuantan Singingi

baru diberikan kesempatan untuk inisiasi menyusu dini > 1 jam setelah lahir, sedangkan bayi yang diberikan

kesempatan menyusu pada < 1 jam pertama setelah lahir 26,9%. Ini jauh lebih besar dari angka nasional

yang baru mencapai 3,7%. Ini dimungkinkan terjadi karena tingkat pandidikan dan sosial ekonomi

masyarakat yang relatif lebih baik serta low birth weight yang sangat kecil. Rata - rata pemberian ASI

Eksklusif bayi usia 6-12 di Kabupaten Kuantan Singingi 6,23 minggu (1,51 bulan). Jika merujuk pada

standar yang ditetapkan Depkes RI (6 bulan), maka pemberian ASI eksklusif di Kabupaten Kuantan

Singingi 4,49 bulan jauh dibawah yang diharuskan. Bayi yang inisiasi menyusu dini < 1 jam cenderung

lebih lama menyusu secara eksklusif dibandingkan >1 jam (p=O,OOO). Dari pengujian hazard ralio bayi

yang inisiasi menyusu dini <1 jam menyusu secara eksklusif lebih lama dibandingkan > 1 jam (HRcrude

5,17 dan HRadjusted 4,98). Hasil ini sama dengan penelitian yang dilakukan Fikawati dan Syafiq tahun

2003 menyebutkan bahwa bayi yang diberikan kesempatan untuk menyusu dini delapan kali akan lebih

berhasil menyusu ASI eksklusif.

Kesimpupan: Inisiasi menyusu dini merupakan faktor yang mempengaruhi kelangsungan pemberian ASI

Eksklusif pada bayi 6 - 12 bulan dengan HRadjusted 4,98 (95% CI 3,74-6,64). Hanya 11,50% bayi di

Kabupaten Kuantan Singingi diberikan ASI Eksklusif hingga 26 minggu (6 bulan), pemberian ASI eksklusif

menurun drastis pada akhir 4 bulan.

......Background: Early Innitiation of Breastfeeding have a significant effect in determining the continuity of
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Exclusive Breastfeeding for 6 months period of the infant. A few study concluded that infant who succeed

breastfeed for the first hour of birth tend to continue breastfeed for a long period. The first hour of birth is a

golden period which will determine the succeed of mother in breastfed the infant optimally. The Succeed of

Exclusive Breastfeeding is innitiate with succeed of giving the first hour of birth as a chance for the infant to

suck the nippJe in order to develop the suckling reflex. In the first hour of birth the infant has a powerfull

suckling reflex, and after that the infant will fall asleep (Sidi et al, 2007). This study is conduct to investigate

the effect of early innitiation on the continuity of administering exclusive breatfeeding for the 6-12 months

infant in Kuantan Singingi District.

Metodology: This study is an observasional study which used cross-sectional design. However this study has

a time variable which is follow up period taken through the recall of the respondents. Temporal Ambiguity

can be reside, because the event is happened after the exposure. The analysis of the study is conduct through

life table, log rank test, Kaplan Arfeir and Cox Proportional Hazard.

Results and Discussion: EarJy innitiation of beastfeeding in Kuantan Singingi District is conduct varied with

shortest time is 15 minutes after the infant is gavebirth. Most of the infant in Kuantan Singingi District

(73,1%) is let to innitiate the breastfeed after 1 hour nf birth, meanwhie infant who let to have breastfeed

before the first I hour of birth is 26,9%. This number is bigger than National number which reach 3.7%. This

is possible because the education and socioeconomic level ofthe society is higher and the low birth weight

infants is lower. The mean of exclusive breastfeeding upon the 6-12 months old baby in Kuantan Singingi

Districts is 6,23 weeks (l,51 months). Referred to the standard setting by Department of health (6 months),

the mean of Exclusive Breastfeeding in Kuantan Singingi is 4,49 months below the standard setting. The

infant who innitiate the early breastfeed before 1 hour afterbirth is tend to have longer exclusive

breasfeeding period compare with more than 1 hour after birth. Based on the Hazard test, the ratio of infant

innitiating of early breastfeeding before and 1 hour of time breastfeed exclusively longer compared with

more than 1 hour afterbirth. (BRerude 5.17 and HRacijusled 4.98). This result is similar with the study

conducted by Pikawati and Syafiq in 2003 which showed that the infant let to have earJy breastfeed 8 times

will more succeed in Exclusive breastfeed.

Conclusions: Early innitiation of breastfeeding is a factor influencing a continuity of Exclusive

breastfeeding on the 6-12 months old baby with HRadjusled 4,98 (95% CI 3.74-6.64). Only 11.50% infants

Kuantan Singingi District is given exclusive beastfeading until 26 weeks old (6 months), Exclusive

breasfeeding is decreasing dramatically in the end of 4 months.


